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METODE PENELITIAN

Agar lebih mudah dalam proses penelitian dan pengumpulan data serta
agar penyusun mendapatkan data yang akurat untuk menjawab permasalahan dan
yang timbul di dalam skripsi ini, maka penyusun menggunakan beberapa metode
penelitian sebagai berikut :

A. JenisPendlitian
Penyusunan skripsi ini disusun dengan menggunakan penelitian
lapangan (field research), penelitian ini bermaksud mempelgari secara
intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial,
individu, kelompok, lembaga, dan masyarakat.*

B. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat diskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan
sebuah peristiva, benda, dan keadaan dengan sgelas-jelasnya tanpa
memengaruhi objek yang ditelitinya® Artinya penelitian ini mendiskripsikan
pandangan santri mukim dan santri kalong di pondok pesantren Al Ittihad
Desa Jungpasir Kecamatan Wedung Kabupaten Demak terhadap hak dan

kewajiban suami istri secara sistematis dan faktual.

C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder.
1. Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber secara langsung dari
sumbernya baik melalui wawancara, observasi maupun laporan dalam bentuk
dokumen tidak resmi yang kemudian diolah pendliti.® Adapun data primer
dalam penelitian ini adalah data wawancara dan pengamatan langsung dari
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santri berupa pandangan santri mukim dan santri kalong di pondok
pesantren Al Ittihad Desa Jungpasir Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak terhadap hak dan kewajiban suami istri.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen resmi, buku-
buku yang berhubungan dengan penelitian, hasil penelitian dalam bentuk

laporan, skripsi, tesis, disertasi dan peraturan perundang-undangan.*

D. Pendekatan Pendlitian

Pendekatan penelitian penyusun menggunakan pendekatan yuridis
normatif. Pendekatan yuridis normatif tersebut mengacu kepada norma-norma
hukum yang terdapat dalam perundang-undangan dan putusan-putusan
pengadilan serta norma-norma hukum yang ada dalam masyarakat.’
Khususnya mengenai pandangan santri mukim dan santri kalong di pondok
pesantren Al Ittihad Desa Jungpasir Kecamatan Wedung Kabupaten Demak
terhadap hak dan kewajiban suami istri.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara,
Observas dan dokumentasi.
1. Wawancara
Teknik yang digunakan dalam wawancara ini adalah tanya jawab
peneliti dengan responden.® Ha ini dilakukan oleh peneliti untuk
mendapatkan jawaban-jawaban dari santri mukim dan santri kalong yang
berdasarkan pokok masalah yang telah disusun guna mendapatkan
informasi yang mendalam.
2. Observas
Observas adalah suatu pengumpulan data dengan cara meneliti apa

yang terjangkau oleh pancaindra.” Pengamatan ini dengan maksud untuk
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menambah ketglaman penulis terhadap obyek penelitian, sehingga
mendapatkan hasil yang fakta dan nyata. Observas ini menggunakan
metode observasi partisipan, yaitu observasi dimana peneliti terlibat
dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang
digunakan sebagai sumber data penelitian.?
3. Dokumentasi

Dokumetasi adalah salah datu metode yang digunakan untuk
mencari data autentik yang bersifat dokumentasi baik data itu berupa
catatan harian, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, atau catatan penting lainnya.® Adapun yang dimaksud
dengan dokumen disisni adalah data atau dokumen yang tertulis. Teknik
ini dilakukan dengan melakukan pencatatan terhadap berbagai dokumen-

dokumen resmi, peraturan maupun arsip-arsip yang tersedia.

F. Uji Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian sering dilakukan, dalam
penelitian ini penulis menggunakan uji keabsahan data diantaranya sebagai
berikut:
1. Perpanjangan Pengamatan
Perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali kelapangan,
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang
pernah ditemui maupun yang baru.*°
2.  Meningkatkan Ketekunan
Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara

lebih cermat dan berkesinambungan, dengan cara tersebut maka
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kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat terekam secara pasti dan
sistematis.™
3. Triangulas
Triangulas dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagal sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu.™? Penelitian ini akan menggunakan triangulasi teknik, yaitu untuk
menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya data diperoleh
dengan wawancara lalu dicek dengan observasi, dokumentas atau
kuesioner.*®
4. Mengadakan Membercheck
Memberchek adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti kepada pemberi data, tujuannya seberapa jauh data yang
diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.'*

G. Teknik Analisis Data
Setelah data terkumpul, dilakukan analisis secara kualitatif yaitu
metode yang memerlukan data kata-kata tertulis, peristiwa, dan perilaku yang
diamati.*® Penelitian ini menggunakan cara berfikir induktif dan komparatif.
1. PolaBerfikir Induktif.

Pola berfikir induktif adalah proses logika yang berangkat dari
data empirik lewat observasi menuju kepada suatu teori.*® Pola berfikir
induktif ini berupa pandangan-pandangan santri mukim dan santri
kalong di pondok pesantren Al Ittihad Desa Jungpasir Kecamatan
Wedung Kabupaten Demak terhadap hak dan kewajiban suami istri
sebagai premis khusus, selanjutnya digenerasikan menjadi kesepakatan
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umum dalam masalah hak dan kewagjiban suami istri menurut pandangan
santri mukim dan santri kalong di pondok pesantren Al Ittihad Desa
Jungpasir Kecamatan Wedung Kabupaten Demak.
. Metode Komparatif

Metode ini adalah merupakan suatu usaha untuk memperoleh
pemecahan masalah dengan cara membandingkan antara pengertian atau
pendapat yang satu dengan yang lain, sehingga dapat memperoleh suatu
kesimpulan yang meliputi persamaan, dan data-data yang relevan.'’
Disini penulis akan membandingkan pandangan santri yang masih
menetap di pondok pesantren (santri mukim) dengan santri yang sudah
menikah dan bertempat tinggal bersama istri di kediamannya (santri
kalong), sehingga diperoleh suatu kesimpulan yang meliputi persamaan,
perbedaan dan data-data yang dianggap relevan.
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